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ABSTRAK 

 

 

Adiyanti, Fithria Tri. 2018. Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik 

Kelas VII Ditinjau dari Kecemasan Matematika pada Discovery Learning 

Berbantuan Edmodo. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. 

Masrukan, M.Si., dan Pembimbing Pendamping Drs. Wuryanto, M.Si. 

 

 

Kata kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Discovery Learning, Edmodo, 

Kecemasan Matematika. 

 

 
Penelitian ini berfokus pada kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

melalui model Discovery Learning berbantuan Edmodo ditinjau dari kecemasan 

matematika peserta didik. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji ketuntasan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik melalui model DL berbantuan Edmodo, 

dan mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis peserta didik melalui model DL 

berbantuan Edmodo ditinjau dari kecemasan matematika . 

Penelitian ini menggunakan metode kombinasi (mixed methods) dengan model 

concurrent embedded. Metode penelitian kuantitatif yaitu desain penelitian kuantitatif, 

populasi dan sampel, dan variable penelitian. Desain penelitiannya yaitu posttest-only 

control design, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 6 Semarang tahun ajaran 2017/2018, dan sampel dalam penelitian ini diambil 

secara random sampling, dengan populasi normal dan homogen. Metode penelitian 

kualitatif yaitu subjek. Pengambilan subjek penelitian  untuk data kualitatif berdasarkan 

purposive sampling.Teknik pengumpulan data kuantitatif  menggunakan tes, sedangkan 

pengumpulan data kualitatif menggunakan observasi, skala kecemasan, dan wawancara. 

Data kuantitatif dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, kesamaan dua rata-

rata, t, dan z. Data kualitatif diuji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan (1) kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik dengan model DL berbantuan Edmodo mencapai ketuntasan klasikal, (2) 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan  model pembelajaran DL 

berbantuan Edmodo lebih daripada kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

dengan  model pembelajaran DL, (3) peserta didik dengan kecemasan matematika rendah 

dapat memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi matematis, peserta didik 

dengan kecemasan sedang belum mampu memenuhi indikator menyelesaikan masalah 

matematika melalui menghubungkannya dengan rumus atau konsep matematika, peserta 

didik dengan kecemasan tinggi belum mampu memenuhi indikator menyajikan 

permasalahan kontekstual ke dalam bentuk gambar, grafik, tabel atau aljabar, dan belum 

mampu memenuhi indikator menyelesaikan masalah matematika melalui 

menghubungkannya dengan rumus atau konsep matematika.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu bidang dalam belajar komunikasi yang 

mempelajari bahasa simbol, ukuran, bilangan serta pola. Di dalam buku yang 

diterbitkan oleh National Council of Teachers of Mathematics atau NCTM (2003) 

memuat lima kompetensi dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan 

pemecahan masalah (problem solving), kemampuan komunikasi (communication), 

kemampuan koneksi (connection), kemampuan penelaran (reasoning), dan 

kemampuan representasi (representation). 

Selain itu, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 58 Tahun 2015 

tentang Kurikulum 2013 SMP/MTs menyatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran 

matematika adalah peserta didik dapat mengomunikasikan gagasan, penalaran serta 

mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, 

tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. Dengan 

demikian, komunikasi merupakan salah satu kemampuan yang dikembangkan dalam 

pembelajaran matematika. 

Di lain pihak, menurut Setyabudhi, dosen matematika dari Institut Teknologi 

Bandung yang dikutip oleh Napitupulu (2012) dalam koran kompas mengungkapkan 

bahwa pembelajaran di Indonesia memang masih menekankan menghapal rumus-

rumus dan menghitung. Penekanan penerapan matematika dalam konteks kehidupan 
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sehari-hari, berkomunikasi matematis, dan bernalar matematis masih kurang 

mendapatkan perhatian. Kemampuan komunikasi matematis perlu menjadi fokus 

perhatian dalam pembelajaran matematika, sebab melalui komunikasi, peserta didik 

dapat mengorganisasi dan mengonsolidasi berpikir matematikanya dan peserta didik 

dapat mengeksplorasi ide-ide matematika. Menurut Masrukan (2008), komunikasi 

matematis merupakan aktivitas penggunaan kosakata, notasi, dan struktur matematika 

untuk mengekspresikan dan memahami ide maupun keterkaitan ide-ide tersebut. 

Komunikasi baik lisan, tertulis, maupun representasi dapat membawa peserta didik 

pada pemahaman yang mendalam tentang matematika, sedangkan menurut NCTM, 

sebagaimana dikutip oleh Isnaeni et al. (2015), menulis dalam matematika dapat 

membantu peserta didik mengkonsolidasikan pemikiran mereka, karena dengan 

menulis mengharuskan mereka untuk merefleksikan pekerjaan mereka dan 

mengklarifikasi pemikiran mereka tentang ide-ide yang dikembangkan dalam 

pelajaran. Pengembangan kemampuan komunikasi juga menjadi salah satu tujuan 

pembelajaran matematika dan menjadi salah satu standar kompetensi lulusan dalam 

bidang matematika.   

Menurut Asikin (2016), kemampuan komunikasi matematis mempunyai peranan 

penting dalam pembelajaran matematika karena (1) alat untuk mengeksploitasi ide 

matematika dan membantu kemampuan peserta didik dalam melihat berbagai 

keterkaitan materi matematika, (2) alat untuk mengukur pertumbuhan pemahaman dan 

merefleksikan pemahaman matematika pada peserta didik, (3) alat untuk 

mengorganisasikan dan mengonsolidasikan pemikiran matematika peserta didik, dan 
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(4) alat untuk mengonstruksikan pengetahuan matematika, pengembangan pemecahan 

masalah, peningkatan penalaran, membubuhkan rasa percaya diri, serta peningkatan 

keterampilan sosial. Hal ini berarti guru harus berusaha untuk mendorong peserta 

didiknya agar mampu berkomunikasi. 

  Kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih tergolong rendah 

berdasarkan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang dilakukan peneliti di SMP 

Negeri 6 Semarang pada bulan Juli-Oktober 2017. Berikut adalah gambar hasil 

pengerjaan salah satu peserta didik SMP Negeri 6 Semarang pada soal cerita materi 

pecahan. Soal tersebut yaitu “Nabila dan Dini masing-masing memiliki 24 buku. Jika 

1

3
 buku milik Nabila dan 

1

6
 buku milik Dina adalah novel. Tentukan selisih jumlah buku 

novel yang dimiliki oleh Nabila dan Dini !”. Hasil jawaban peserta didik ditunjukkan 

pada Gambar 1.1. 

 

       Gambar 1.1 Contoh Hasil Pekerjaan Peserta Didik Saat UH 

Pada Gambar 1.1 di atas, terlihat peserta didik tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari masalah, artinya peserta didik belum bisa memahami 

masalah. Selain itu, peserta didik juga belum menyimpulkan hasil yang diperoleh, 

artinya peserta didik belum mampu melihat kembali hasil dan proses. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Oktavaiani et al.(2017), beberapa peserta didik masih mengalami 
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kesulitan dalam menerjemahkan soal uraian ke dalam model matematika sehingga 

peserta didik masih kesulitan dalam menjelaskan suatu algoritma untuk memecahkan 

masalah matematika. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi matematis peserta didik 

masih rendah. Peserta didik cenderung untuk menggunakan rumus atau cara cepat yang 

sudah biasa digunakan daripada menggunakan langkah prosedural dari penyelesaian 

masalah matematika.  

Sementara itu, hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP 

Negeri 6 Semarang, secara umum kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

masih kurang yang ditunjukkan dari ketuntasan klasikal peserta didik pada kemampuan 

komunikasi matematis hanya 61,4%. Hal ini disebabkan oleh kemampuan peserta didik 

menyatakan ide-ide matematika melalui tulisan, seperti penulisan simbol-simbol 

matematika yang sering salah. Selain itu, banyak peserta didik yang belum mengetahui 

untuk menuliskan jawaban secara matematis yaitu dengan menuliskan yang diketahui, 

yang ditanya, cara penyelesaiannya, dan menyimpulkannya namun peserta didik hanya 

menuliskan cara penyelesaiannya.  

Selain itu, pembelajaran yang diajarkan beberapa guru masih menggunakan 

model pembelajaran KTSP seperti ceramah. Hal ini memicu peserta didik mengalami 

kesulitan dalam komunikasi. Menurut Wuryanto et al. (2013), pembelajaran yang 

berpusat pada guru mengakibatkan komunikasi yang terjadi hanyalah komunikasi satu 

arah yaitu dari guru ke peserta didik. Hal ini menjadikan peserta didik tidak 

mengoptimalkan kemampuan yang mereka. Hal ini sesuai dengan penelitian Didik et 

al.(2017), faktor yang menyebabkan peserta didik sulit berkomunikasi dalam 
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pembelajaran yaitu pembelajaran yang berpusat atau berorientasi kepada guru (teacher 

centered), dimana pelajaran disampaikan secara verbal, guru sebagai satu-satunya 

sumber dan pusat informasi. Hasil penelitian Kabael (2012) menunjukkan bahwa guru 

matematika SMP belum memiliki kemampuan komunikasi dalam bahasa matematika 

seperti yang diharapkan dari seorang guru matematika. Hal ini menyebabkan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik sulit untuk berkembang. 

Kemampuan komunikasi matematis akan berkembang dengan baik jika dalam 

waktu yang bersamaan kecerdasan emosional juga berkembang ( Armiati, 2009: 278). 

Kecerdasan intelektual hanya menyumbang kira-kira 20% bagi kesuksesan, sedangkan 

80% adalah sumbangan faktor lain, satu diantaranya adalah kecerdasan emosional 

yakni kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengendalikan 

dorongan hati, mengatur suasana hati, mengenali emosi orang lain (empati),  serta 

berdoa (Goleman, 2009:44-45).  Dalam teori perilaku, rasa frustasi dan trauma yang 

terus-menerus dan tidak tertangani akan menyebabkan munculnya kecemasan dalam 

diri peserta didik (Pri’e, 2009).  Oleh karena itu, kecemasan peserta didik dalam 

menghadapi pelajaran matematika merupakan salah satu faktor yang membuat peserta 

didik sulit untuk melakukan komunikasi matematis.  

Kecemasan matematika dapat terlihat dari peserta didik merasa tertekan dengan 

banyaknya latihan-latihan soal, tugas-tugas rumah, dan tambahan-tambahan pelajaran 

di sekolah maupun di rumah. Kecemasan terhadap matematika tidak bisa dipandang 

sebagai hal biasa karena ketidakmampuan peserta didik dalam beradaptasi pada 
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pelajaran menyebabkan peserta didik kesulitan serta fobia terhadap matematika yang 

akhirnya menyebabkan hasil belajar dan prestasi peserta didik dalam matematika 

rendah.  Dampak dari individu yang mengalami kecemasan akan dilanda 

ketidakmampuan menghadapi perasaan cemas serta perasaan tersebut sangat kuat 

sehingga individu tidak mampu berfungsi dalam kehidupan sehari-hari dan mencoba 

utuk menghindarinya (Halgin & Whitbourne, 2010). Devaney (2010) menjelaskan 

bahwa kecemasan mampu mempengaruhi hasil prestasi pada peserta didik. Jika 

seorang peserta didik mengalami kecemasan maka dapat menurunkan kemampuan 

untuk memusatkan perhatian, menurunkan daya ingat, dan mengganggu kemampuan 

asosiasi (Sadock & Sadock, 2007) sehingga prestasi belajarnya pun ikut menurun, 

terlebih lagi pelajaran matematika di mana dalam proses belajarnya memerlukan 

konsentrasi yang tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Pourmeslemi, et al. (2013 : 4) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara tingkat kecemasan matematika yang tinggi dan prestasi belajar. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Nadeem., et al. (2012 : 526) menunjukkan bahwa 

tingkat kecemasan meningkat maka prestasi belajar menurun pada siswa laki-laki 

maupun perempuan 

Hasil penelitian Rifai (2014) menunjukkan bahwa pada salah satu SMA di 

Indonesia terdapat 34% peserta didik dari sampel penelitiannya menganggap 

matematika sebagai mata pelajaran yang sulit jika dibandingkan dengan 8 mata 

pelajaran lainnya. Adapun presentase mata pelajaran yang dianggap sulit antara lain 

untuk Bahasa Indonesia 5 %, Bahasa Inggris 21%, Sejarah 13%, Seni Budaya 3%, TIK 
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3%, dan Penjasorkes 5%. Penelitian Rifai (2014) juga menunjukkan bahwa terdapat 

80% peserta didik mengalami kecemasan ketika menghadapi pelajaran matematika. 

Oleh karena itu, kecemasan peserta didik terhadap matematika lebih tinggi daripada 

mata pelajaran lainnya.    

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ismawati et al. (2016), menunjukkan tingkat 

kecemasan mempengaruhi strategi dan proses berpikir peserta didik, sedangkan hasil 

penelitian Masooma Ali Al Mutawah (2015) menunjukkan bahwa penelitian yang 

dilakukan pada kelas 8 ,9, 10, dan 11 menunjukkan peserta didik kelas 11 memiliki 

rata-rata tingkat kecemasan matematika yang lebih tinggi. Hal ini berarti  tingkat 

kecemasan matematika meningkat seiring kenaikan tingkatan kelas dan  kompleksitas 

materi yang diperoleh. Sedangkan berdasarkan gender menunjukkan anak perempuan 

memiliki kecemasan yang lebih tinggi daripada laki-laki (Francesca Hill et al, 2016). 

Kelompok peserta didik yang menulis sebelum tes memiliki kekuatan untuk segera 

mengurangi kecemasan matematika terhadap kinerjanya (Daeun Park et al, 2014). 

Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa kecemasan matematika memiliki 

hubungan dengan prestasi peserta didik. Hal ini sesuai dengan pendapat Ma (Zakaria 

& Nordin, 2007) ada hubungan antara kecemasan matematika dengan prestasi peserta 

didik dalam matematika. Sesuai dengan pendapat di atas Clute & Hembree (dalam 

Vahedi &Farrokhi) menemukan bahwa peserta didik yang memiliki tingkat kecemasan 

yang tinggi memiliki prestasi belajar matematika yang rendah. Selanjutnya, kecemasan 

matematika merupakan salah satu faktor yang memimiliki hubungan negatif dengan 

prestasi belajar peserta didik. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Daneshamooz, 



8 
 

 
 

Alamolhodaei & Darvishian (2012) mengemukakan bahwa kecemasan matematika 

berkorelasi negatif dengan kinerja matematika. 

Aritmatika sosial merupakan salah satu materi yang diajarkan pada peserta didik 

kelas VII semester genap. Salah satu sub materi aritmatika sosial yang dipelajari 

peserta didik adalah menentukan keuntungan, kerugian, diskon, pajak, dan bunga 

tunggal. Pengalaman di lapangan menunjukkan bahwa daya serap matematika 

beberapa peserta didik masih di bawah standar khususnya untuk sub materi 

keuntungan, kerugian, diskon, pajak, dan bunga tunggal. Peserta didik sering lupa 

dengan rumus, seringkali mereka kebingungan jika sudah dihadapkan dengan problem 

yang berkaitan dengan menentukan keuntungan, kerugian, diskon, pajak, dan bunga 

tunggal, dan masih mengalami kesulitan dalam menginterpretasikan soal ke dalam 

simbol matematika. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik belum mengembangkan 

kemampuan komunikasi mereka. 

Ketika akan mengembangkan kemampuan komunikasi matematis hal yang perlu 

diperhatikan yaitu model pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran yang 

sebaiknya diterapkan adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga peserta 

didik lebih mudah untuk memahami konsep-konsep yang diajarkan dan 

mengomunikasikan ide-idenya dalam bentuk lisan maupun tulisan (Afiati,2011). 

Proses komunikasi dapat membangun makna dan penguatan ide yang telah diperoleh. 

Peserta didik diharuskan berpikir dan mencari alasan tentang ide matematika dan 
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kemudian mengkomunikasikan hasil pemikirannya maka ide tersebut akan semakin 

jelas dalam dirinya. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang berpandangan konstruktivisme adalah 

Discovery Learning. Melalui  Discovery Learning, kondisi belajar peserta didik yang 

pasif menjadi peserta didik belajar aktif dan kreatif, dan mengubah pembelajaran yang 

berpusat pada guru menjadi berpusat pada peserta didik. Dalam Discovery Learning, 

materi atau bahan pelajaran yang akan dipelajari peserta didik disajikan  tidak dalam 

bentuk final, tetapi peserta didik di dorong untuk mengidentifikasi yang ingin 

diketahui, dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri, kemudian mengorganisasi 

atau membentuk kembali yang mereka temui dan kemudian mereka sajikan dalam 

bentuk akhir yang mereka  pahami. Dengan kata lain, melalui Discovery Learning 

diharapkan terbentuk pemahaman yang bermakna (meaningfull understanding). Selain 

itu, Discovery Learning berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik( Wijayanto, 2014). 

Permendikbud No. 81A tahun 2013 mengatur bahwa proses pembelajaran pada 

kurikulum 2013 hendaknya terdiri atas lima pengalaman belajar yaitu mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan, yang 

disingkat dengan 5M. Pengalaman belajar ini dikenal dengan pendekatan saintifik. 

Kemendikbud (2014) memperjelas bahwa model pembelajaran yang diterapkan untuk 

melaksanakan pendekatan saintifik diantaranya adalah Discovery Learning (DL), 

Problem-Based Learning (PBL), dan Project-Based Learning (PjBL). Oleh karena itu, 
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peneliti menggunakan salah satu model pembelajaran kurikulum 2013 yaitu Discovery 

Learning.  

Menurut Rini et al.(2017), hadirnya media sangat diperlukan dalam proses 

pembelajaran sebab memiliki peranan besar yang mempengaruhi pencapaian tujuan 

pembelajaran. Oleh karena itu selain model pembelajaran, untuk mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik perlu menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi seperti Edmodo.  Pada zaman yang serba canggih dan 

modern ini, perkembangan teknologi dan informasi semakin pesat. Penggunaan 

internet oleh anak sekolah hendaknya diarahkan ke hal yang positif dan bermanfaat, 

salah satunya yang dapat menunjang pendidikan mereka. Oleh karena itu, setiap guru 

diharapkan mampu mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas (Rusman, 2012). Dengan teknologi tersebut dapat 

membuat pembelajaran menjadi lebih aktif, kreatif, inovatif, efektif, dan 

menyenangkan. Pendapat tersebut menegaskan bahwa guru memiliki tugas dan 

tanggung jawab untuk menciptakan pembelajaran di kelas yang baik (Sugiarto et al., 

2017).   

Maraknya social media pada internet kini memiliki banyak manfaat bagi 

kehidupan manusia, salah satunya sebagai alat komunikasi manusia tanpa harus 

bertemu langsung dan dimana saja. Seiring dengan banyaknya social media yang 

berkembang, diciptakanlah social media bernama Edmodo oleh Nic Burg pada tahun 

2008. Edmodo merupakan social network berbasis lingkungan sekolah. Edmodo 

ditunjukkan untuk pengguna bagi guru dan peserta didik. Tampilan Edmodo hampir 
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sama dengan jejaring sosial Facebook. Hasil penelitian Balasubramanian, Jaykumar, & 

Fukey (2014) menunjukkan bahwa Edmodo dapat mendorong keterlibatan peserta 

didik pada pembelajaran yang bertanggung jawab melalui fitur Edmodo dan dapat 

menginspirasi guru untuk menilai ulang cara pengajaran mereka di kelas. Pada 

penelitian yang dilakukan Purnawan et al. (2016) menunjukkan Edmodo meningkatkan 

motivasi peserta didik untuk terlibat dan bertanggungjawab penuh dalam 

pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian yang telah dilakukan Center for Applied 

Special Technology (Isjoni et al., 2008:15) menyebutkan bahwa pemanfaatan internet 

sebagai media pendidikan menunjukkan dampak yang baik terhadap prestasi belajar 

peserta didik. 

Edmodo menyediakan cara yang aman dan mudah untuk berkomunikasi dan 

berkolaborasi antara peserta didik dan guru, berbagi konten berupa gambar, teks, links, 

video, maupun audio. Pembelajaran di kelas berbantuan Edmodo akan membuat 

peserta didik lebih tertarik dan memudahkan peserta didik untuk berinteraksi dengan 

guru. Selain itu, guru dapat memantau kegiatan peserta didik dan memberikan tugas, 

catatan ataupun materi pelajaran yang dapat diakses oleh peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk menulis skripsi dengan 

judul ” Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VII Ditinjau dari 

Kecemasan Matematika pada Discovery Learning Berbantuan Edmodo”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

  Dari latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai 

berikut: 
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(1) Kemampuan komunikasi matematis peserta didik SMP Negeri 6 sebagian besar 

masih kurang. Hal tersebut terlihat dari hasil wawancara dengan salah satu guru 

matematika SMP Negeri 6 Semarang dan jawaban peserta didik kelas VII yang 

belum mampu menjawab soal cerita menggunakan langkah prosedural dari 

penyelesaian masalah matematika.  

(2) Munculnya kecemasan peserta didik dalam menghadapi pembelajaran matematika 

yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematisnya. 

(3)  Pembelajaran berbantuan Edmodo masih kurang dimanfaatkan. Hal tersebut 

berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika SMP Negeri 6 

Semarang yang menyatakan sebagian guru masih menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

1.3 Fokus Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas VII H SMP Negeri 6 

Semarang sebagai kelompok eksperimen dan peserta didik kelas VII G SMP Negeri 6 

Semarang sebagai kelompok kontrol. Materi yang diajarkan adalah aritmatika sosial. 

Untuk mengetahui tingkat kecemasan matematika digunakan insrumen dari Mahmood 

& Kahtoon (2011) yaitu Math Anxiety Scale (MAS). Kemampuan yang akan dianalisis 

adalah kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari kecemasan matematika. 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas disusunlah permasalahan dalam penelitian ini 

yang dinyatakan dalam pertanyaan sebagai berikut: 
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1. Apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan  model 

pembelajaran Discovery Learning berbantuan Edmodo mencapai kriteria 

ketuntasan? 

2. Apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan  model 

pembelajaran Discovery Learning berbantuan Edmodo lebih dari kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik dengan  model pembelajaran Discovery 

Learning? 

3. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis dalam pembelajaran Discovery 

Learning ditinjau dari kecemasan matematika berbantuan Edmodo? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang sudah diidentifikasi,  maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan  model 

pembelajaran Discovery Learning berbantuan Edmodo mencapai kriteria 

ketuntasan. 

2. Mengetahui kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan  model 

pembelajaran Discovery Learning berbantuan Edmodo lebih baik daripada 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan  model pembelajaran 

Discovery Learning. 

3. Mengetahui kemampuan komunikasi matematis dalam pembelajaran Discovery 

Learning ditinjau dari kecemasan matematika berbantuan Edmodo. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

          Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini  adalah sebagai berikut : 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

tentang kemampuan komunikasi matematis peserta didik ditinjau dari kecemasan 

matematika pada model pembelajaran Discovery Learning berbantuan Edmodo.  

1.6.2 Manfaat Praktis 

   Manfaat praktis yang diharapkan adalah sebagai berikut. 

1.6.2.1  Bagi peserta didik 

1) Peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran. 

2) Meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.  

1.6.2.2 Bagi guru 

1) Mendapat pengetahuan baru tentang model  Discovery Learning berbantuan 

Edmodo untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

2) Mendapat informasi bahwa kecemasan matematika dapat dialami oleh peserta didik 

dengan tingkatan yang berbeda-beda. 

3) Sebagai motivasi untuk melakukan penelitian sederhana yang bermanfaat bagi 

perbaikan dalam proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan guru sendiri 

(professionalism). 

1.6.2.3 Bagi sekolah 

1) Memberikan sumbangan bagi sekolah dalam usaha perbaikan pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan.  



15 
 

 
 

2) Memberikan informasi bagi kepala sekolah untuk mengambil kebijakan dalam 

upaya pembimbingan dan pemanfaatan strategi pembelajaran yang efektif dan 

efisien. 

1.6.2.4 Bagi peneliti 

1) Memperoleh pengalaman dalam melakukan penelitian pembelajaran matematika. 

2) Memperoleh banyak pengetahuan tentang kemampuan komunikasi matematis dan 

kecemasan matematika peserta didik. 

3) Memperoleh ketrampilan pembelajaran berbantuan Edmodo. 

1.7 Penegasan Istilah  

1.7.1 Kemampuan Komunikasi Matematis 

Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin Communis yang berarti membuat 

kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2005) disebutkan bahwa komunikasi 

merupakan pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih 

sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Komunikasi matematis menurut 

Winanti et al. (2017), merupakan komponen penting yang harus dikembangkan dalam 

pembelajaran matematika dan kesanggupan peserta didik dalam memahami, 

menyatakan, dan menafsirkan gagasan matematika baik secara lisan maupun tertulis. 

Secara umum, kemampuan komunikasi matematis dapat dibedakan menjadi 

kemampuan komunikasi matematis lisan dan kemampuan komunikasi matematis 

tertulis. Kemampuan komunikasi matematis lisan dapat berupa berbicara, 
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mendengarkan, berdiskusi, maupun bertukar pendapat, sedangkan kemampuan 

komunikasi matematis tertulis dapat berupa grafik, gambar, tabel, persamaan atau 

tulisan dalam jawaban soal. 

Kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini adalah kemampuan 

peserta didik dalam mengungkapkan ide-ide matematisnya secara tertulis yang 

selanjutnya disebut kemampuan komunikasi matematis tertulis. Indikator kemampuan 

komunikasi yang digunakan menurut Elliot dan Kenney (1996) yaitu kemampuan tata 

bahasa, kemampuan memahami wacana, kemampuan sosiolinguistik, dan kemampuan 

strategis. 

1.7.2 Kecemasan Matematika 

Ashcraft (2002: 1) mendefinisikan kecemasan matematika sebagai perasaan 

ketegangan, cemas atau ketakutan yang mengganggu kinerja matematika. Peserta didik 

yang mengalami kecemasan matematika cenderung menghindari situasi dimana 

mereka harus mempelajari dan mengerjakan matematika. Sedangkan Richardson dan 

Suinn (1972), menyatakan bahwa kecemasan matematika melibatkan perasaan tegang 

dan cemas yang mempengaruhi dengan berbagai cara ketika menyelesaikan soal 

matematika dalam kehidupan nyata dan akademik.  

Dalam Penelitian ini untuk mengukur kecemasan matematika menggunakan 

instrumen dari mahmood & Khatoon (2011) yaitu Math Anxiety Scale (MAS) dengan 

menggunakan skala Likert. Kecemasan Matematika dibagi menjadi tiga tingkat yaitu 

KMT (kecemasan matematika tinggi), KMS (kecemasan matematika sedang), dan 

KMR (kecemasan matematika rendah). 
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1.7.3 Model Discovery Learning 

Pembelajaran Discovery Learning (M. Hosnan, 2014:280) adalah suatu model 

yang mengembangkan cara belajar peserta didik aktif dengan menemukan sendiri, 

menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam 

ingatan, tidak akan mudah dilupakan peserta didik. Dalam penelitian menggunakan 

langkah-langkah DL menurut Syah (2004: 244) , yaitu : (1) Stimulation 

(stimulasi/pemberian rangsangan) , (2) Problem statement (pernyataan/ identifikasi 

masalah), (3) Data collection (pengumpulan data), (4) Data processing (pengolahan 

data), (5) Verification (pembuktian), dan (6) Generalization (menarik 

kesimpulan/generalisasi) .  

1.7.4 Edmodo 

Edmodo adalah sebuah jaringan sosial pendidikan yang dianggap menyediakan 

cara pembelajaran yang aman dan nyaman untuk peserta didik dan guru. Guru dapat 

memposting atau mengirim nilai, tugas, kuis, membuat parameter, dan memberi topik 

untuk diskusi antar peserta didik. Tampilan Edmodo hampir sama dengan jejaring 

sosial Facebook. Situs jejaring sosial Facebook sudah umum dikalangan remaja 

bahkan sampai anak-anak. 

1.7.5 Ketuntasan Pembelajaran 

Menurut Masrukan ( 2013: 17), Kriteria Ketuntasan Minimal adalah bilangan 

sebagai patokan atau batasan minimal kemampuan peserta didik agar dinyatakan tuntas 

belajar untuk suatu kompetensi atau mata pelajaran. Pada penelitian ini KKM yang 

digunakan adalah 67. Pembelajaran dikatakan mencapai ketuntasan klasikal apabila  
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sekurang-kurangnya 75% dari jumlah peserta didik dalam kelas tersebut mendapatkan 

nilai lebih dari sama dengan 67. 

1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 

Skripsi ini secara garis besar dibagi menjadi tiga bagian yaitu : bagian awal, 

bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul, pernyataan, 

pengesahan, motto dan persembahan, prakarta, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, dan daftar lampiran.  

   Bagian isi merupakan bagian pokok skripsi yang terdiri dari lima bab yaitu 

pendahuluan, tinjauan pustaka, metode penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, 

dan penutup. Bagian pendahuluan berisi latar belakang, identifikasi masalah, fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan, manfaat, penegasan istilah, dan sistematika 

penulisan skripsi. Bagian tinjauan pustaka berisi landasan teori, tinjauan materi, 

penelitian relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. Bagian metode 

penelitian berisi jenis dan desain  penelitian, lokasi dan waktu penelitian, prosedur 

penelitian, metode penelitian kuantitatif dan kualitatif, teknik pengumpulan data dan 

instrumen penelitian, analisis instrumen tes uji coba, teknik analisis data kuantitatif, 

teknik analisis data kualitatif dan keabsahan data. Bagian hasil penelitian dan 

pembahasan berisi hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian. Bagian penutup 

berisi simpulan hasil penelitian dan saran-saran peneliti. Bagian yang terakhir yaitu 

bagian akhir. Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kemampuan Komunikasi Matematis 

2.1.1.1 Pengertian  Komunikasi Matematis 

Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin Communis yang berarti membuat 

kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2005) disebutkan bahwa komunikasi 

merupakan pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih 

sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. 

Komunikasi matematis menurut Winanti et al. (2017), merupakan komponen 

penting yang harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika dan kesanggupan 

peserta didik dalam memahami, menyatakan, dan menafsirkan gagasan matematika 

baik secara lisan maupun tertulis. Untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi, 

seseorang dapat menyampaikan informasi dengan berbagai bahasa termasuk bahasa 

matematika.  

Peressini dan Bassett yang dikutip oleh NCTM (1996: 63), berpendapat bahwa 

dengan komunikasi matematika maka tingkat kemampuan pemahaman peserta didik 

tentang konsep dan aplikasi matematika dapat lebih mudah dipahami. Ini berarti, 

adanya komunikasi matematika guru dapat lebih memahami kemampuan peserta didik 

dalam menginterpretasi dan mengekspresikan pemahamannya tentang konsep dan 
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proses matematika yang mereka pelajari. Menurut Hari Suderadjat yang dikutip oleh 

Rofiah (2010), komunikasi matematika memegang peranan penting dalam membantu 

peserta didik membangun hubungan antara aspek-aspek informal dan intuitif dengan 

bahasa matematika yang abstrak, yang terdiri atas simbol-simbol matematika, serta 

antara uraian dengan gambaran mental dari gagasan matematika.  

Dalam hal komunikasi matematis menurut Greenes dan Schulman sebagaimana 

dikutip oleh Ansari (2009), merupakan: 1) kekuatan sentral bagi peserta didik dalam 

merumuskan konsep dan model matematika; 2) modal keberhasilan bagi peserta didik 

terhadap pendekatan dan penyelesaian dalam eksplorasi dan investigasi matematika; 3) 

wadah bagi peserta didik dalam berkomunikasi dengan temannya untuk memperoleh 

informasi, berbagi fikiran dan penemuan, curah pendapat, menilai, dan mempertajam 

ide untuk meyakinkan yang lain. 

  Berdasarkan uraian di atas, kemampuan komunikasi matematika adalah 

kemampuan dalam menyatakan ide-ide atau gagasan matematika baik secara lisan, 

visual, maupun dalam bentuk tertulis dan mampu menerapkannya ke dalam bentuk 

grafik, gambar, tabel serta menggunakan istilah matematika dan berbagai representasi 

yang sesuai dengan kaidah-kaidah matematika. 

Cai (1996) menyatakan bahwa ada dua komunikasi matematika yang digunakan 

untuk menilai suatu kemampuan peserta didik atau pemahamannya yaitu dalam bentuk 

talk dan write : 1) kemampuan lisan (talk) adalah suatu kegiatan untuk menyampaikan 

makna melalui ucapan kata-kata atau kalimat untuk menyampaikan ide, 2) kemampuan 
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tulisan (write) adalah suatu kegiatan untuk menyampaikan makna dengan menuliskan 

kata, kalimat, gambar atau simbol yang mengandung arti dan maksud tujuan tertentu. 

Menurut Silver et al. (Kosko&Wilkins, 2012: 79) menyatakan bahwa 

komunikasi secara tertulis dianggap lebih mampu membantu individu untuk 

memikirkan dan menjelaskan secara detail mengenai suatu ide. Ahmad dkk (2008: 229) 

menyatakan bahwa cara efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi adalah 

secara tertulis, hal ini disebabkan karena secara formal penggunaan bahasa dapat 

diimplementasikan secara lebih mudah secara tertulis. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis tertulis adalah kemampuan 

peserta didik dalam mengungkapkan ide yang dibangun oleh mereka sendiri ke dalam 

bahasa matematika dan dapat menuliskannya dalam bentuk simbol, grafik, istilah, 

maupun gambar. 

2.1.2.2 Indikator Komunikasi Matematis 

Mengukur tingkat kemampuan komunikasi matematis individu maka diperlukan 

alat ukur yang disebut indikator kemampuan komunikasi matematis. Banyak pendapat 

mengenai indikator kemampuan komunikasi matematis. Indikator kemampuan 

komunikasi matematis menurut NCTM yang dikutip oleh L. Putri et al. (2017) adalah 

(1) kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, dan 

mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual; (2) kemampuan 

memahami, mengintrepetasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, 

tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya; (3) kemampuan dalam menggunakan 
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istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan 

ide-ide, menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model situasi. 

Pada kemampuan komunikasi tulisan (skill at written communication) 

menggunakan komunikasi model Cai, Lane, dan Jacobsion yang dikutip oleh Fahrurazi 

(2011: 81) sebagai berikut: (1) Menulis matematis menuntut peserta didik untuk dapat 

menuliskan penjelasan dari jawaban permasalahannya secara matematis, masuk akal, 

jelas, serta tersusun secara logis dan sistematis; (2) Menggambar secara matematis 

menuntut peserta didik untuk dapat melukiskan gambar, diagram, dan tabel secara 

lengkap dan benar; (3) Ekspresi matematis menuntut peserta didik untuk mampu 

memodelkan permasalahan matematis secara benar, kemudian melakukan perhitungan 

atau mendapatkan solusi secara lengkap dan benar. 

Menurut Elliot dan Kenney (1996), menyatakan kemampuan mengekspresikan 

ide-ide matematika baik secara lisan maupun tulisan dapat dijabarkan ke dalam empat 

aspek indikator kemampuan komunikasi matematis (mathematical communication 

competence) sebagai berikut: 

(1)  Kemampuan tata bahasa (grammatical competence)  

Kemampuan tata bahasa yaitu kemampuan peserta didik untuk memahami 

kosakata dan struktur yang digunakan dalam matematika, seperti: merumuskan 

suatu definisi dari istilah matematika, menggunakan simbol/notasi, dan operasi 

matematika secara tepat guna.  
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(2)  Kemampuan memahami wacana (discourse competence)  

Kemampuan memahami wacana yaitu kemampuan peserta didik untuk 

memahami serta mendeskripsikan informasi-informasi penting dari suatu wacana 

matematika. Wacana matematika dalam konteks discourse competence meliputi: 

permasalahan matematika maupun pernyataan/pendapat matematika, misalkan 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut serta mampu 

memberikan kesimpulan yang logis diakhir penyelesaian.  

(3)  Kemampuan sosiolinguistik (sociolinguistic competence)  

Kemampuan sosiolinguistik yaitu kemampuan peserta didik untuk mengetahui 

informasi-informasi kultural atau sosial yang biasanya muncul dalam konteks 

pemecahan masalah matematika (problem solving) seperti kemampuan dalam : 

menginterpretasikan gambar, grafik, atau kalimat matematika ke dalam uraian yang 

kontekstual dan sesuai maupun menyajikan permasalahan kontekstual ke dalam 

bentuk gambar, grafik atau aljabar. 

(4)  Kemampuan strategis (strategic competence)  

Kemampuan strategis yaitu kemampuan peserta didik untuk dapat menguraikan 

sandi/kode dalam pesan-pesan matematika. Menguraikan sandi/kode dalam pesan-

pesan matematika adalah menguraikan unsur penting (kata kunci) dari suatu 

permasalahan matematika kemudian menyelesaikan secara runtut. Seperti 

kemampuan: membuat konjektur prediksi atas hubungan antar konsep dalam 

matematika; menyampaikan ide/relasi matematika dengan gambar, grafik, maupun 

aljabar; dan menyelesaikan persoalan secara runtut. 
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Indikator kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini mengacu 

pada indikator menurut Elliot & Kenny dalam Kaselin (2013) karena indikator 

tersebut termuat dalam satu soal. Indikator menurut Elliot & Kenny dijabarkan 

sehingga lebih mudah untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik. Kesesuaian antara indikator kemampuan komunikasi matematis yang 

digunakan dalam penelitian dengan modifikasi indikator menurut Elliot & Kenny 

disajikan pada Gambar  2.1. 
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Gambar 2.1 Kesesuaian Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

Berikut disajikan penjelasan operasional mengenai indikator kemampuan 

komunikasi matematis pada Tabel 2.1. 

 

 

Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis yang 

Digunakan 

Kemampuan peserta didik untuk 

memahami serta mendeskripsikan 

informasi-informasi penting dari suatu 

wacana matematika  

 Kemampuan peserta didik 

menyajikan permasalahan kontekstual ke 

dalam gambar, grafik, tabel, atau aljabar 

dan sebaliknya 

Kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah matematika 

melalui menghubungkannya dengan rumus 

atau konsep matematika 

Kemampuan peserta didik 

menggunakan notasi/ simbol secara tepat 

Kemampuan peserta didik dalam 

menginterpretasikan kalimat matematika  

ke dalam uraian kontekstual 

 

Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Menurut Elliot&Kenny 

 Kemampuan tata bahasa 

 

 Kemampuan memahami 

wacana 

 

 

 Kemampuan 

sosiolinguistik 

 

 Kemampuan Strategis 
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Tabel 2.1 Penjelasan Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

No Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Penjelasan 

1 Kemampuan peserta didik 

untuk memahami serta 

mendeskripsikan informasi-

informasi penting dari suatu 

wacana matematika  

Menuliskan informasi dan 

pertanyaan pada soal secara lengkap 

dan benar 

2 Kemampuan peserta didik 

menyajikan permasalahan 

kontekstual ke dalam gambar, 

grafik, tabel, atau aljabar dan 

sebaliknya 

Menyajikan permasalahan 

soal dalam bentuk aljabar atau tabel 

yang sesuai dan 

menginterpretasikan  grafik atau 

tabel ke dalam uraian yang 

kontekstual dan sesuai 

3 Kemampuan peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah 

matematika melalui 

menghubungkannya dengan 

rumus atau konsep matematika 

Menuliskan konsep rumus 

yang digunakan beserta langkah-

langkah penyelesaian dengan hasil 

perhitungan yang benar 

4 Kemampuan peserta didik 

menggunakan notasi/ simbol 

secara tepat 

Menggunakan dan 

menuliskan simbol/notasi secara 

tepat 

5 Kemampuan peserta didik 

dalam menginterpretasikan 

kalimat matematika  ke dalam 

uraian kontekstual 

 

Menuliskan simpulan dengan 

lengkap dan hasilnya sesuai 

 

2.1.2.3 Faktor-Faktor Kemampuan Komunikasi Matematis 

Beberapa faktor yang berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematis 

menurut Ansari (2009 : 22) yaitu 

(1) Pengetahuan Prasyarat                                                                                                                                                                                                                                          

Pengetahuan prasyarat merupakan pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik 
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sebagai akibat proses belajar sebelumnya. Jenis kemampuan peserta didik 

tersebut sangat menentukan hasil pembelajaran selanjutnya. 

(2) Kemampuan Membaca, Diskusi, dan Menulis 

Diskusi dan menulis adalah dua aspek penting dari komunikasi untuk semua 

level. Wiederhold yang dikutip oleh Ansari (2009: 23) mengatakan bahwa : ” 

kemampuan membaca dalam topik-topik tertentu dan kemudian mengelaborasi 

topik-topik tersebut dan menyimpulkannya merupakan aspek penting untuk 

melihat keberhasilan berpikir peserta didik”. 

(3) Pemahaman Matematik 

Pemahaman matematik ialah tingkat atau level pengetahuan peserta didik 

tentang konsep, prinsip, algoritma, dan kemahiran peserta didik menggunakan 

strategi penyelesaian terhadap soal atau masalah yang disajikan. 

2.1.2 Kecemasan Matematika 

2.1.2.1 Pengertian Kecemasan Matematika 

Tobias yang dikutip oleh Wahyudin (2010:7), mendefinisikan kecemasan 

matematika sebagai perasaan-perasaan tegang dan cemas yang mencampuri manipulasi 

bilangan-bilangan dan pemecahan masalah matematis dalam beragam situasi 

kehidupan sehari-hari dan situasi akademik. Peserta didik yang mengalami kecemasan 

terhadap matematika merasa bahwa dirinya tidak mampu dan tidak bisa mempelajari 

materi matematika dan mengerjakan soal-soal matematika. Rasa takut terhadap 

matematika atau biasa disebut kecemasan matematik menjadi penyebab paling 
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signifikan yang dapat menghalangi prestasi belajar matematika (Kumalasari et al., 

2016). 

Ashcraft (2002: 1) mendefinisikan kecemasan matematika sebagai perasaan 

ketegangan, cemas atau ketakutan yang mengganggu kinerja matematika. Peserta didik 

yang mengalami kecemasan matematika cenderung menghindari situasi dimana 

mereka harus mempelajari dan mengerjakan matematika. Hill et al. (2016), dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa perempuan memiliki kecemasan yang lebih tinggi 

daripada laki-laki. Berdasarkan gender, peserta didik laki-laki cenderung lebih baik 

dalam hal komunikasi matamatis secara tertulis, sedangkan peserta didik perempuan 

lebih baik dalam komunikasi matematis secara lisan (Prayitno et.al, 2013). 

Berdasarkan uraian diatas, kecemasan matematika yaitu perasaan tegang, 

cemas atau ketakutan terhadap matematika yang menganggap bahwa dirinya tidak 

mampu mempelajari dan mengerjakan matematika yang berakibat pada prestasi 

belajarnya. 

2.1.2.2 Gejala Kecemasan Matematika 

Adams (2001) berpendapat mengenai gejala kecemasan matematika, yaitu: (1) 

bernafas berlebihan atau sering menahan nafas, (2) berkeringat dingin selama menahan 

nafas, (3) tubuh gemetar tidak terkontrol, (4) meletakkan pensil di belakang telinga, (5) 

menghisap ibu jari tangan dan/ atau mengigit-gigit kuku jari tangan, (6) jantung 

berdetak dengan cepat, (7) mengalami halusinasi dan rasa tidak berdaya, seolah-olah 

terjadi perang antara peserta didik dan angka matematika, (8) merasa pusing diliputi 

dengan ketidakberdayaan peserta didik dalam mengerjakan matematika dan merasa 
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bahwa angka atau rumus matematika itu tidak akan pernah selesai, (9) peserta didik 

merasa ingin keluar dari situasi seperti di atas namun tidak bisa karena harus 

menyelesaikan soal matematika.  

Brody (2003) juga memberikan pendapat mengenai gejala kecemasan matematika. 

Di bawah ini terdapat beberapa simtom kecemasan matematika menurut Brody, antara 

lain:  

(1) Panik, peserta didik memiliki perasaan tidak berdaya. Peserta didik mengalami 

kesulitan yang berat dan merasa sudah diambang batas maksimal pada pelajaran 

matematika.  

(2) Paranoid, peserta didik berpikir bahwa semua orang tahu jawaban dari soal 

matematika kecuali dirinya. Peserta didik merasa seperti orang bodoh selama 

bertahun-tahun dan semua orang tahu akan hal itu.  

(3)  Pasif, peserta didik bersikap seolah-olah tidak bisa berbuat apa-apa lagi untuk 

memperbaiki prestasinya dan tidak melakukan usaha apapun untuk itu. 

(4)  Kurang percaya diri, peserta didik tidak percaya dengan kemampuan mereka. 

Peserta didik lebih mengandalkan menghafal rumus daripada memahami konsep 

matematika.  

2.1.2.3 Penyebab Kecemasan Matematika 

Trujillo & Hadfield (dalam Anita, 2014:127) menyatakan bahwa penyebab 

kecemasan matematika dapat diklasifikasikan dalam tiga kategori yaitu sebagai 

berikut : 
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(1) Faktor Kepribadian (Psikologis atau Emosional) 

    Misalnya perasaan takut peserta didik akan kemampuan yang dimilikinya (self-

efficacy belief), kepercayaan diri yang rendah yang menyebabkan rendahnya nilai 

harapan peserta didik (expectancy value), motivasi diri peserta didik yang rendah, 

dan sejarah emosional seperti pengalaman tidak menyenangkan dimasa lalu yang 

berhubungan dengan matematika yang menimbulkan trauma.  

(2) Faktor Lingkungan atau Sosial 

    Misalnya kondisi saat proses belajar mengajar matematika di kelas yang tegang 

diakibatkan oleh cara mengajar, model, dan metode mengajar guru matematika. 

Rasa takut dan cemas terhadap matematika dan kurangnya pemahaman yang 

dirasakan para guru matematika dapat terwariskan kepada para peserta didiknya 

(Wahyudin, 2010:21). Faktor yang lain yaitu keluarga terutama orang tua peserta 

didik yang terkadang memaksakan anak-anaknya untuk pandai dalam matematika 

karena matematika dipandang sebagai sebuah ilmu yang memiliki nilai prestise. 

(3) Faktor Intelektual  

     Faktor intelektual terdiri atas pengaruh yang bersifat kognitif, yaitu lebih mengarah 

pada bakat dan tingkat kecerdasan yang dimiliki peserta didik. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ashcraft & Kirk yang dikutip pleh Johnson (2003) menunjukkan 

bahwa ada korelasi antara kecemasan matematika dan kemampuan verbal atau bakat 

serta Intelectual Quotion (IQ). 

Berdasarkan faktor-faktor penyebab terjadinya kecemasan diatas, maka faktor-

faktor penyebab terjadinya kecemasan yang akan di ungkap dalam penelitian ini 
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adalah: faktor kepribadian (psikologis atau emosional), faktor lingkungan atau 

sosial, dan faktor intelektual. Maitree Inprasitha et al. (2012), dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa bukan hanya aspek kognitif yang dapat menjadi evaluasi 

komunikasi matematika di kelas, tetapi juga aspek emosional dapat membantu guru 

untuk memahami konsep matematika peserta didik dan mengembangkannya. Oleh 

karena itu, kecemasan matematika dapat menjadi evaluasi dari komunikasi 

matematis di kelas. 

2.1.2.4 Indikator Kecemasan Matematika 

Mahmood dan Khatoon (2011) menyebutkan indikator kecemasan matematika 

yang dialami seseorang, yaitu : (1) Sulit diperintah untuk mengerjakan matematika, (2) 

menghindari kelas matematika, (3) merasakan sakit secara fisik, pusing, takut, dan 

panik, (4) tidak dapat mengerjakan soal tes matematika. 

Dzulfikar (2016) mengemukakan indikator kecemasan matematika terdiri dari 4 

komponen yaitu mathematics knowledge/understanding, somatic, cognitive, dan 

attitude. Dengan penjelasan secara terperinci sebagai berikut : (1) Mathematics 

knowledge/understanding berkaitan dengan hal-hal seperti munculnya pikiran bahwa 

dirinya tidak cukup tahu tentang matematika, (2) Somatic berkaitan dengan perubahan 

pada keadaan tubuh individu misalnya tubuh berkeringat atau jantung berdebar cepat, 

(3) Cognitive berkaitan dengan perubahan pada kognitif seseorang ketika berhadapan 

dengan matematika, seperti tidak dapat berpikir jernih atau menjadi lupa hal-hal yang 

biasanya dapat ia ingat, (4) Attitude berkaitan dengan sikap yang mucul ketika 
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seseorang memiliki kecemasan matematika, misalnya ia tidak percaya diri untuk 

melakukan hal yang diminta atau enggan untuk melakukannya. 

Dalam Penelitian ini untuk mengukur kecemasan matematika menggunakan 

instrumen dari Mahmood & Khatoon (2011) yaitu Math Anxiety Scale (MAS) dengan 

menggunakan skala Likert. Kecemasan Matematika dibagi menjadi tiga tingkat yaitu 

KMT (kecemasan matematika tinggi), KMS (kecemasan matematika sedang), dan 

KMR (kecemasan matematika rendah).  

2.1.3 Model Pembelajaran Discovery Learning 

2.1.3.1 Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning 

Menurut Yunus Abidin (2014:175)  model discovery didefinisikan sebagai proses 

pembelajaran yang terjadi bila peserta didik disajikan materi pembelajaran yang masih 

bersifat belum tuntas atau belum lengkap sehingga menuntut peserta didik menyiapkan 

beberapa informasi yang diperlukan untuk melengkapi materi ajar tersebut. Model ini 

menekankan pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide penting terhadap suatu 

disiplin ilmu, melalui keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Pembelajaran Discovery Learning (M. Hosnan, 2014:280) adalah suatu model 

yang mengembangkan cara belajar peserta didik aktif dengan menemukan sendiri, 

menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam 

ingatan, tidak akan mudah dilupakan peserta didik.  

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Discovery Learning 

adalah model pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam 
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menemukan suatu konsep baru yang kemudian digabungkan dengan konsep 

sebelumnya yang sudah diketahui. 

2.1.3.2 Pengajaran Discovery Learning dalam Kelas 

Model belajar discovery paling baik dilaksanakan dalam kelompok belajar yang 

kecil. Namun dapat juga dilaksanakan dalam kelompok belajar yang lebih besar. Model 

ini dapat dilaksanakan dalam bentuk komunikasi satu arah atau komunikasi dua arah 

bergantung pada besarnya kelas (Oemar Hamalik, 2009 : 187) yaitu : 

(1) Sistem satu arah  

Pendekatan satu arah berdasarkan penyajian satu arah yang dilakukan guru. 

Struktur penyajiannya dalam bentuk usaha merangsang peserta didik melakukan 

proses discovery di depan kelas. Guru mengajukan suatu masalah dan kemudian 

memecahkan masalah tersebut melalui langkah-langkah discovery.  

(2) Sistem dua arah  

Sistem dua arah melibatkan peserta didik dalam menjawab pertanyaan-

pertanyaan guru. Peserta didik melakukan discovery, sedangkan guru membimbing 

mereka ke arah yang tepat atau benar. 

Sedangkan penerapan discovery learning di dalam kelas yaitu (1) mendorong 

kemandirian dan inisiatif peserta didik dalam belajar, (2) guru mengajukan 

pertanyaan terbuka dan memberikan kesempatan beberapa waktu    kepada peserta 

didik untuk merespon, (3) mendorong peserta didik berpikir tingkat tinggi, (4) 

peserta didik terlibat secara aktif dalam dialog atau diskusi dengan guru dan peserta 

didik lainnya.      
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Berdasarkan hasil penelitian A. Kamel & A. Mahmoud (2014), yaitu 

pembelajaran discovery learning membantu merekrut kegiatan dimana peserta didik 

belajar untuk mereka sendiri dan menerapkan apa yang mereka ketahui untuk situasi 

baru yang menghasilkan pembelajaran yang efektif.                                                                                                                                                                                                                                                                    

2.1.3.3 Peranan Guru dalam Pembelajaran Discovery Learning  

      Beberapa peranan guru menurut M. Hosnan (2014:280) dalam pembelajaran 

discovery learning, yakni sebagai berikut :  

(1) Merencanakan pelajaran sedemikian rupa sehingga pelajaran itu terpusat pada 

masalah-masalah yang tepat untuk diselidiki para peserta didik.  

(2) Menyajikan materi pelajaran yang diperlukan sebagai dasar bagi para peserta didik 

untuk memecahkan masalah. 

(3) Guru juga harus memperhatikan cara penyajian yang enaktif, ikonik, dan simbolik. 

(4) Apabila peserta didik memecahkan masalah di laboratorium atau secara teoretis, 

maka guru  hendaknya berperan sebagai seorang pembimbing atau tutor.   

(5) Menilai hasil belajar merupakan suatu masalah dalam belajar penemuan.                                                                                                                                                                        

2.1.3.4  Karakteristik Discovery Learning  

   Ciri utama pembelajaran  discovery learning , yaitu  

(1) Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan, menggabungkan, 

dan menggeneralisasi pengetahuan. 

(2)  Berpusat pada peserta didik. 

(3)  Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah 

ada. 
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2.1.3.5 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Discovery Learning 

Menurut Syah (2004: 244) dalam mengaplikasikan strategi Discovery learning 

di kelas, ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar 

mengajar secara umum disajikan pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2  Langkah-langkah Discovery learning 

Tahap Deskripsi 

Tahap 1 

Stimulasi/ pemberian 

rangsangan 

Guru dapat memulai kegiatan PBM dengan mengajukan 

pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya 

yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah. Stimulasi 

pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi 

belajar yang dapat mengembangkan dan membantu peserta didik 

dalam mengeksplorasi bahan. 

Tahap 2 

Identifikasi masalah 

Guru Mengidentifikasi  sumber belajar dan memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, 

kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk 

hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah). 

Tahap 3 

Mengumpulkan data 

Guru membantu peserta didik mengumpulkan dan 

mengeksplorasi data.  

Tahap 4 

Pengolahan data 

Guru membimbing peserta didik dalam kegiatan mengolah data 

dan informasi yang telah diperoleh para peserta didik baik melalui 

wawancara, observasi, dan sebagainya. 

Tahap 5 

Pembuktian 

Guru membimbing peserta didik melakukan pemeriksaan secara 

cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang 

ditetapkan dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil. 

Tahap 6 

Menarik kesimpulan 

Guru membimbing peserta didik merumuskan prinsip dan 

generalisasi hasil penemuannya. 

 

2.1.3.6 Kelebihan Penerapan Discovery Learning  

Kelebihan penerapan discovery learning menurut M. Hosnan (2014 : 286) yaitu 

sebagai berikut:  
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(1) Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan 

keterampilan dan proses-proses kognitif.   

(2) Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah.    

(3) Pengetahuan yang diperoleh melalui strategi ini sangat pribadi dan ampuh karena 

menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer.    

(4) Menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan 

melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.   

(5) Strategi ini dapat membantu peserta didik memperkuat konsep dirinya, karena 

memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya.    

(6) Berpusat pada peserta didik dan guru berperan bersam-sama aktif mengeluarkan 

gagasan-gagasan.                   

(7) Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang.         

(8) Menimbulkan rasa senang pada peserta didik, karena tumbuhnya rasa menyelidiki 

dan berhasil.   

2.1.3.7 Kelemahan Penerapan Discovery Learning 

Discovery Learning  memiliki beberapa kelemahan menurut Kemendikbud (2014), 

yaitu 

a) Menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar. 

b) Bagi peserta didik yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan abstrak atau 

berfikir atau mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep, yang tertulis atau 

lisan, sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi. 
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c) Model ini tidak efisien untuk mengajar jumlah peserta didik yang banyak, karena 

membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka menemukan teori atau 

pemecahan masalah lainnya. 

d) Harapan- harapan yang terkandung dalam metode ini dapat buyar berhadapan 

dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan cara-cara belajar yang lama. 

 e) Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman. 

Penerapan media berbasis teknologi dapat digunakan untuk mengurangi 

kelemahan penerapan Discovery Learning, seperti Edmodo. Guru dapat memberikan 

catatan materi kepada peserta didik sehingga peserta didik yang kurang pandai 

memiliki bahan pelajaran lebih banyak. Selain itu, komunikasi antara guru dan peserta 

didik dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja sehingga memudahkan untuk 

berinteraksi di luar kelas. 

2.1.3.8 Teori Belajar yang Mendukung Discovery Learning  

2.1.3.8.1 Teori Konstruktivisme 

Konstruktivisme berasal dari kata konstruktiv dan isme. Konstruktiv berarti 

bersifat membina, memperbaiki, dan membangun. Sedangkan Isme berarti paham atau 

aliran. Teori Konstruktivisme didefinisikan sebagai pembelajaran yang bersifat 

generatif, yaitu tindakan mencipta sesuatu makna dari apa yang dipelajari. 

Pandangan konstruktivis dalam pembelajaran mengatakan bahwa anak-anak 

diberi kesempatan agar menggunakan strateginya sendiri dalam belajar secara sadar, 

sedangkan  guru yang membimbing peserta didik ke tingkat pengetahuan yang lebih 

tinggi. Dalam pandangan konstruktivis “strategi memperoleh” lebih diutamakan 
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dibandingkan seberapa banyak peserta didik memperoleh dan mengingat pengetahuan. 

Untuk itu, tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut dengan menjadikan 

pengetahuan bermakna dan relevan bagi peserta didik, memberi kesempatan peserta 

didik menemukan dan menerapkan idenya sendiri, serta menyadarkan peserta didik 

agar menerapkan strategi mereka sendiri dalam belajar (Trianto, 2007). 

  Salah satu teori belajar konstruktivisme adalah teori perkembangan mental 

Piaget yang disebut juga teori perkembangan intelektual atau teori perkembangan 

kognitif. Teori ini berkenaan dengan kesiapan anak untuk belajar, yang dikemas dalam 

tahap perkembangan intelektual dari lahir hingga dewasa. Setiap tahap perkembangan 

yang dimaksud dilengkapi dengan ciri-ciri tertentu dalam mengkontruksi ilmu 

pengetahuan (Ruseffendi, 1988). Dalam Rifa’i & Anni (2012), perkembangan kognitif 

anak akan lebih berarti apabila didasarkan pada pengalaman nyata dari pada bahasa 

yang digunakan untuk berkomunikasi. 

Dalam Dimyati & Mudjiono (2013: 13) Piaget berpendapat bahwa pengetahuan 

dibentuk oleh individu. Sebab individu melakukan interaksi terus-menerus dengan 

lingkungannya. Lingkungan tersebut mengalami perubahan. Dengan adanya interaksi 

dengan lingkungan maka fungsi intelek semakin berkembang. Perkembangan 

intelektual melalui tahap–tahap berikut :  

(1) Tahap sensori motor (0-2 tahun) 

Anak yang berada pada tahap ini, mengenal lingkungan dengan kemampuan 

sensorik dan motorik melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, dan 

menggerak-gerakkannya. Pengalaman diperoleh melalui perbuatan fisik (gerakan 
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anggota tubuh) dan sensori (koordinat alat indra). Ia mulai mampu untuk 

melambungkan objek fisik ke dalam simbol-simbol, misalnya mulai bisa berbicara 

meniru suara kendaraan.  

(2) Tahap pra-operasional (2-7 tahun) 

Pada tahap ini anak mengandalkan diri pada persepsi tentang realitas. Ia telah 

mampu menggunakan simbol, bahasa, konsep sederhana, berpartisipasi, membuat 

gambar dan menggolong-golongkan. Pemikiran anak lebih banyak berdasarkan 

pengalaman konkrit daripada pemikiran logis, sehingga jika ia melihat obyek– obyek 

yang kelihatannya berbeda, maka ia mengatakannya berbeda pula. 

(3) Tahap operasional konkret (7-11 tahun)  

Pada tahap ini anak dapat mengembangkan pikiran logis, walaupun kadang-

kadang memecahkan masalah secara “trial and error”.  Anak pada tahap ini baru 

mampu mengikat definisi yang telah ada dan mengungkapkannya kembali, akan 

tetapi belum mampu untuk merumuskan sendiri definisi–definisi tersebut secara 

tepat. Mereka belum mampu menguasai simbol verbal dan ide – ide abstrak.  

(4) Tahap operasional formal (11 tahun keatas)  

Pada tahap ini anak dapat berpikir abstrak seperti pada orang dewasa. 

Pengetahuan dibangun dalam pikiran. Setiap individu membangun sendiri 

pengetahuannya. Pengetahuan yang dibangun terdiri dari tiga bentuk, yaitu 

pengetahuan fisik, pengetahuan logika matematika, dan pengetahuan sosial. 

             Ciri-ciri pembelajaran secara konstruktivisme adalah (1) memberi peluang 

kepada peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan baru dengan penggunaan 
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masalah yang kontektual, (2) menggali bagaimana cara berpikir peserta didik, (3) 

mendukung pembelajaran secara cooperative , (4) memperhatikan potensi yang 

dimiliki oleh peserta didik, (5) mengangap pembelajaran sebagai proses yang sama 

penting dengan hasil belajar, (6) mengaktifkan peserta didik dalam bertanya dan 

berdiskusi sesama peserta didik dan guru, (7) meningkatkan kemampuan menemukan 

peserta didik (inkuiri) melalui kajian dan eksperimen, (8) meningkatkan kemampuan 

dan potensi berfikir peserta didik, (9) menggunakan ide dan masalah yang muncul dari 

peserta didik sebagai bahan sumber pembelajaran. 

     Tahapan yang lengkap dalam implementasi pembelajaran konstruktivisme 

dalam pembelajaran matematika sebagai berikut. 

(1) Tahap pertama, peserta didik didorong agar mengemukakan pengetahuan awalnya 

tentang konsep yang akan dibahas. Bila perlu guru memancing dengan pertanyaan-

pertanyaan problematis tentang  fenomena yang sering dijumpai sehari-hari oleh 

peserta didik dan mengkaitkannya dengan konsep yang akan dibahas. Selanjutnya 

peserta didik diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan dan mengilustrasikan 

pemahamannya tentang konsep tersebut. 

(2) Tahap kedua, peserta didik diberi kesempatan untuk menyelidiki dan 

menemukan konsep melalui pengumpulan, pengorganisasian, dan 

mengintepretasian data dalam suatu kegiatan yang telah dirancang oleh guru. 

Secara keseluruhan tahap ini akan terpenuhi rasa keingintahuan peserta didik 

tentang fenomena dalam lingkungannya. 
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(3) Tahap ketiga, peserta didik memikirkan penjelasan dan solusi yang didasarkan 

pada hasil observasi peserta didik, ditambah dengan penguatan guru. 

Selanjutnya peserta didik membangun pemahaman baru tentang konsep yang 

sedang dipelajari. 

(4) Tahap keempat, guru berusaha menciptakan iklim pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik dapat mengaplikasikan pemahaman 

konseptualnya, baik melalui kegiatan maupun melalui pemunculan masalah-

masalah yang berkaitan dengan isu-isu dalam lingkungan peserta didik tersebut. 

Para ahli konstruktivis meyakini bahwa ketika peserta didik mencoba 

menyelesaikan tugas-tugas dikelas, maka pengetahuan matematika dikonstruksi secara 

aktif. 

Berdasarkan uraian diatas, teori ini mendukung model pembelajaran discovery 

learning dan komunikasi matematis yang digunakan dalam penelitian ini. Peserta didik 

bekerja dan berdiskusi secara berkelompok dalam kelompok-kelompok kecil yang 

terdiri dari 3-4 orang peserta didik untuk menemukan konsep materi pembelajaran dan 

berdiskusi khususnya pada tahap mengomunikasikan dan mengilustrasikan 

pemahamannya tentang konsep. Dalam diskusi kecil inilah dibutuhkan bimbingan 

antar teman, sehingga bagi peserta didik yang berkemampuan kurang mendapat 

bimbingan dari temannya yang lebih paham sehingga kecemasan peserta didik dalam 

pelajaran dapat berkurang. 
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2.1.3.8.2 Teori Bruner 

Menurut Suyono & Hariyanto (2011: 88) dasar teori Bruner adalah ungkapan 

Piaget yang menyatakan bahwa peserta didik harus berperan secara aktif saat belajar di 

kelas. Konsepnya adalah belajar dengan menemukan (discovery learning), peserta 

didik mengorganisasikan bahan pelajaran yang dipelajarinya dengan suatu bentuk akhir 

yang sesuai dengan tingkat kemajuan berpikir anak. Pendidikan pada hakekatnya 

merupakan proses penemuan personal (personal discovery), oleh setiap individu 

peserta didik. 

Tahapan proses belajar teori bruner menurut Suherman (2003: 44) mengemukakan 

bahwa menurut Bruner,   proses belajaranya anak melewati 3 tahap berikut : 

(1) Tahap Enaktif 

      Dalam tahap ini, anak secara langsung terlihat dalam memanipulasi (mengotak-

atik) objek. 

(2) Tahap Ikonik                                                                                                                          

 Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan anak berhubungan dengan mental, yang 

merupakan gambaran dari objek – objek yang dimanipulasinya. Anak tidak 

langsung memanipulasi objek seperti yang dilakukan peserta didik dalam tahap 

enaktif. 

(3) Tahap Simbolik 

       Dalam tahap ini anak memanipulasi simbol-simbol atau lambang-lambang objek 

tertentu. Anak tidak lagi terikat dengan objek-objek pada tahap sebelumnya. 
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Peserta didik pada tahap ini sudah mampu menggunakan notasi tanpa 

ketergantungan dengan objek riil. 

 Suatu proses belajar akan berlangsung secara optimal jika pembelajaran diawali 

dengan tahap enaktif, dan kemudian jika tahap belajar yang pertama ini dirasa cukup, 

peserta didik beralih ke tahap belajar yang kedua, yaitu tahap belajar dengan 

menggunakan modus representasi ikonik. Selanjutnya kegiatan belajar itu dilanjutkan 

pada tahap ketiga, yaitu tahap belajar dengan menggunakan modus representasi 

simbolik.  

Bruner yang berkaitan dengan pengajaran matematika, diantaranya adalah dalil 

penyusunan, dalil notasi, dalil pengkontrasan dan keanekaragaman, dan dalil pengaitan 

(Ruseffendi, 2006: 151). Dari kaidah-kaidah tersebut, Bruner terkenal dengan metode 

penemuannya. 

Dalam penelitian ini, teori Bruner adalah teori yang melandasi discovery 

learning. Hubungan teori Bruner dengan proses pembelajaran matematika yang 

menggunakan model discovery learning adalah peserta didik diarahkan untuk 

melakukan penemuan sendiri (discovery) terkait dengan materi yang akan diberikan. 

Penemuan yang dimaksud adalah penemuan lagi (discovery). 

2.1.3.8.3 Teori Belajar Vygotsky 

Menurut Vygotsky sebagaimana dikutip dalam Asikin (2013:49), setiap anak 

mempunyai apa yang disebut zona perkembangan proksimal (zone of proximal 

development), dimana oleh Vygotsky ZPD didefinisikan sebagai “jarak” atau selisih 

antara tingkat perkembangan si anak yang aktual, yakni tingkat yang ditandai dengan 
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kemampuan si anak untuk menyelesaikan soal-soal tertentu secara independent, 

dengan tingkat perkembangan potensial yang lebih tinggi, yang bisa dicapai oleh si 

anak jika ia mendapat bimbingan dari seorang yang lebih dewasa atau lebih kompeten. 

Dengan kata lain, zona perkembangan proksimal adalah selisih antara apa yang bisa 

dilakukan seorang anak secara independent dengan apa yang bisa dicapai anak tersebut 

jika ia mendapat bantuan seorang anak dari seseorang yang lebih kompeten. Bantuan 

kepada seorang yang lebih dewasa atau lebih kompeten dengan maksud agar anak 

mampu mengerjakan tugas-tugas atau soal-soal yang lebih tinggi tingkat kerumitannya 

daripada tingkat perkembangan kognitif yang aktual dari anak yang bersangkutan. 

Pada penelitian ini, hubungan teori Vygotsky dengan proses pembelajaran 

matematika adalah peserta didik dapat melakukan penemuan terbimbing melalui 

kerjasama dalam kelompok. Dengan demikian, peserta didik diharapkan dapat 

berinteraksi dengan peserta didik lain untuk menangani tugas-tugas yang diberikan. 

2.1.4 Edmodo 

2.1.4.1 Pengertian Edmodo 

Edmodo adalah sebuah jaringan sosial pendidikan yang dianggap menyediakan 

cara pembelajaran yang aman dan nyaman untuk peserta didik dan guru. Guru dapat 

memposting atau mengirim nilai, tugas, kuis, membuat parameter, dan memberi topik 

untuk diskusi antar peserta didik. Tampilan Edmodo hampir sama dengan jejaring 

sosial Facebook (Pange. J & Dogoriti, 2014: 156). Situs jejaring sosial Facebook sudah 

umum dikalangan remaja bahkan sampai anak-anak. Fitur utama dari Edmodo adalah 

dukungan aktif terhadap model komunikasi dari media sosial daring, yang ditambahi 
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dengan fitur bahan ajar daring (online learning material), dan evaluasi daring (online 

evaluation) (Subiyantoro Eko dkk, 2013: 146). 

2.1.4.2 Kelebihan Edmodo 

Kelebihan Edmodo menurut Shelly (2011: 6-45) adalah sebagai berikut. 

(1) Edmodo bisa membantu guru dalam membuat berita dalam grup atau memberi tes 

yang bersifat online. 

(2) Edmodo juga akan memungkinkan peserta didik untuk mengirim artikel dan blog 

yang relevan dengan kurikulum kelas sesuai dengan perintah guru. 

(3)  Guru dapat menggunakan Edmodo untuk mengembangkan ruang diskusi dimana 

peserta didik dapat berkomunikasi satu dengan yang lainnya diwaktu yang sama. 

(4)  Guru juga dapat menggunakan Edmodo untuk menginstruksikan, menetapkan, 

dan membicarakan dengan peserta didiknya secara online diwaktu yang sama 

secara bersamaan. 

    Sedangkan Kelebihan Edmodo menurut Wankel (2011: 26) sebagai berikut: 

(1) Mudah untuk mengirim berkas, gambar, video, dan link. 

(2) Mengirim pesan individu ke pengajar . 

(3) Membuat grup untuk diskusi tersendiri menurut kelas atau topik tertentu. 

(4) Lingkungan yang aman untuk peserta didik baru. 

(5) Pesan dirancang untuk lebih mudah dipahami dan tidak dibatasi oleh jumlah 

karakter. 

Dari pemaparan mengenai kelebihan Edmodo oleh para ahli, dapat disimpulkan 

bahwa kelebihan Edmodo adalah Edmodo memberi kemudahan pada guru untuk 
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melakukan pengajaran, berinteraksi dengan peserta didik, memantau aktivitas peserta 

didik di grup, dan melakukan evaluasi. 

Penelitian yang dilakukan Khaleel M.Al Said (2015) hambatan penggunaan 

Edmodo yang dihadapi beberapa peserta didik yaitu masalah baterai ponsel rendah dan 

menyimpan file besar di ponsel mereka. 

2.1.5 Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Edmodo 

Model pembelajaran Discovery Learning berbantuan Edmodo pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Sintaks Discovery Learning berbantuan Edmodo 

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 

Tahap 1 

Stimulasi/ 

Pemberian 

rangsangan 

a. Menyampaikan kepada peserta 

didik tentang kompetensi dasar, 

tujuan pembelajaran, dan manfaat 

pembelajaran. 

b. Memotivasi peserta didik dengan 

cara mengaitkan materi pelajaran 

dengan kehidupan  sehari-hari.  

a. Memahami dan mencermati 

permasalahan yang diberikan 

oleh guru dengan melakukan 

kegiatan mengamati. 

b. Memunculkan rasa ingin tahu 

dengan permasalahan yang 

disajikan  

 

Tahap 2 

Identifikasi 

masalah 

a. Memberi kesempatan kepada 

peserta didik dalam kelompok 

untuk mengidentifikasi masalah 

yang releven dengan materi yang 

akan dipelajari. 

b. Menciptakan situasi yang dapat 

mempermudah peserta didik 

memunculkan pertanyaan. 

c. Membantu dan mengarahkan 

kegiatan menganalisis 

permasalahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

a. Melakukan kegiatan menanya 

untuk lebih memahami 

permasalahannya. 

b. Menentukan masalah yang 

relevan dengan persoalan yang 

disajikan. 

c. Mencermati masalah yang 

dikaitkan dengan pengalamannya 

atau gagasan. 
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Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 

Tahap 3 

Mengumpulkan 

data 

a. Membentuk kelompok 

diskusi yang beranggotakan 

3-4 orang untuk melakukan 

pengumpulan data. 

b. Memberikan kesempatan 

peserta didik untuk 

mengumpulkan data dengan 

membaca buku atau sumber 

yang relevan dan catatan 

materi yang dikirimkan 

melalui Edmodo. 

c. Membimbing peserta didik 

dalam kelompok untuk 

mengumpulkan data dari 

permasalahan yang disajikan. 

a. Mengidentifikasi masalah 

yang relevan dan memilih 

salah satu untuk dijadikan 

dalam bentuk pertanyaan. 

b. Mengumpulkan informasi 

salah satunya catatan materi 

yang dikirimkan melalui 

Edmodo dan 

menganalisisnya. 

c. Menganalisis informasi menjadi 

sebuah ide / konsep. 

 

 

 

 

 

 

Tahap 4 

Pengolahan data 

a. Berkeliling dan memberikan 

bantuan terbatas kepada setiap 

kelompok. Bantuan ini dapat 

berupa penjelasan secukupnya, 

atau dapat memberikan 

pertanyaan yang akan membantu 

peserta didik mengarahkan pola 

berpikirnya. 

a. Mengolah data atau informasi 

yang telah diperoleh peserta didik 

melalui pengamatan. 

b. Mencoba memikirkan hasil 

jawaban dari permasalahan 

secara individu. 

c. Bertukar gagasan untuk 

memikirkan hasil jawaban yang 

didiskusikan. 

Tahap 5 

Pembuktian 

a. Menyiapkan soal yang terdapat 

dalam Edmodo untuk digunakan 

peserta didk sebagai pembuktian 

konsep 

b. Mendampingi peserta  didik 

dalam kegiatan penyelidikan baik 

secara individu maupun dalam 

diskusi kelompok 

a. Melakukan kegiatan pemeriksaan 

dari hasil diskusi yang dilakukan 

oleh masing-masing kelompok. 

b. Menganalisis hasil diskusi yang 

telah didapat. 

c. Mengerjakan permasalahan 

dalam lembar soal yang diberikan 

untuk membuktikan konsep yang 

telah didapat secara 

berkelompok. 

d. Memperbanyak soal yang 

diberikan pada Edmodo sebagai 

tambahan pembuktian. 

Tahap 6 

Menarik 

kesimpulan 

a. Memberikan kesempatan 

kelompok yang ingin 

mempresentasikan hasil 

kerjanya, apabila tidak ada guru 

menentukan kelompok tertentu. 

b. Membandingkan hasil yang 

dipaparkan pada diskusi kelas 

yang dipimpin oleh guru, untuk 

memformalkan konsep/ definisi/ 

a. Membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban mereka 

dalam kelompok. 

b. Melaporkan hasil penyelesaian 

dari aktivitas kelompoknya. 

c. Kemudian melakukan 

pembandingan pada diskusi 

kekelas yang dipimpin oleh guru, 

untuk memformalkan konsep/ 
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prinsip matematika yang 

ditemukan peserta didik. 

c. Mengarahkan peserta didik untuk 

menarik kesimpulan secara 

formal tentang konsep, definisi, 

prinsip, cara atau prosedur 

matematika yang terkait dengan 

masalah kontekstual. 

definisi/ prinsip matematika yang 

ditemukan peserta di 

d. Membuat kesimpulan secara 

formal tentang konsep, definisi, 

prinsip, cara atau prosedur 

matematika yang terkait dengan 

masalah kontekstual. 

 

2.1.6 Tinjauan Materi 

2.1.6.1 Harga Beli dan Harga Jual 

Harga beli adalah harga sebuah barang dari pabrik,grosir, ataupun tempat lainnya. 

Harga beli suatu barang sering disebut juga dengan modal. Dalam situasi tertentu, 

modal dihitung dari harga beli dengan ongkos lain ataupun biaya tambahan lainnya. 

Harga jual adalah sebuah harga yang sudah ditentukan oleh penjual/pedagang 

kepada konsumen/pembeli. 

2.1.6.2 Keuntungan dan Kerugian beserta presentasenya 

(1)  Laba atau untung adalah selisih yang didapat antara harga penjualan suatu barang 

dengan harga pembeliannya dengan syarat nilai harga jual lebih tinggi dari    harga 

pembelian. Rumus menentukan keuntungan yaitu harga penjualan - harga 

pembelian. 

(2)  Rugi adalah selisih antara harga jual dan harga beli jika dan hanya jika harga 

penjualan kurang dari harga pembelian. Rumus menentukan kerugian yaitu harga 

pembelian – harga penjualan 

Selain untung dan rugi dalam kegiatan jual beli dapat juga terjadi Impas yang 

terjadi bilamana harga penjualan sama dengan harga pembelian. 

(3) Presentase Keuntungan 
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% Keuntungan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑙𝑖
 x 100% 

(4) Presentase Kerugian 

%Kerugian = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑟𝑢𝑔𝑖𝑎𝑛

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑙𝑖
 x 100% 

2.1.6.3 Bunga Tunggal 

Bunga tunggal adalah bunga uang yang diperoleh pada setiap akhir jangka waktu 

tertentu yang tidak mempengaruhi besarnya modal. Modal dalam hal ini besarnya tetap 

dan tidak berubah. Besarnya bunga berbanding senilai dengan persentase dan lama 

waktunya dan umumnya berbanding senilai pula dengan besarnya modal. Jika modal 

sebesar M ditabung dengan bunga b% setahun, maka besarnya bunga tunggal (B) 

dirumuskan sebagai berikut. 

(1) Setelah t tahun, besarnya bunga 

B = M x 
𝑏

100
 x t  

(2) Setelah t bulan, besarnya bunga 

B = M x 
𝑏

100
 x

𝑡

12
 

(3) Setelah t hari ( satu tahun adalah 365 hari), besarnya bunga 

B = M x 
𝑏

100
 x

𝑡

365
 

2.1.6.4 Diskon  

Diskon atau (rabat) adalah potongan harga suatu barang, yang biasanya dalam 

bentuk persen (%). Misalkan diskon suatu barang adalah a %, maka nilai diskon adalah 

Nilai diskon (dalam satuan harga) = 
𝑎

100
 x harga barang sebelum diskon 
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2.1.6.5 Pajak 

Pajak adalah kewajiban masyarakat untuk menyerahkan sebagian kekayaan 

kepada negara berdasar undang-undang. Hasil dari pajak digunakan untuk 

meningkatkan kesejahteraan umum. Rumus menentukan pajak yaitu % pajak x harga 

barang. 

     Dalam transaksi jual beli terdapat jenis pajak yang harus dibayarkan oleh 

pembeli , yaitu Pajak pertambahan nilai (PPn). Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yaitu 

pajak yang harus dibayarkan oleh pembeli kepada penjual atas konsumsi/ pembelian 

barang atau jasa. Besar PPn merupakan perbandingan (dalam persen) terhadap harga 

barang yang dibeli. Biasanya besar PPn adalah 10%. Rumus menentukan PPn yaitu 

besar PPn (dalam persen) x harga pembelian. 

Jenis pajak berikutnya yang terkait dengan transaksi jual beli yaitu pajak UMKM 

( Usaha Mikro Kecil dan Menengah). Rumus menentukan pajak UMKM yaitu 1 % x 

omzet. 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Untuk mengetahui hal-hal yang berkenaan dengan penelitian ini, ada beberapa 

penelitian yang relevan dan dapat dijadikan bahan telaah oleh peneliti. 

1. Penelitian oleh D. Kumalasari et al.  (2016) dengan judul ” Kecemasan Matematik 

Peserta didik Kelas XI SMK berdasarkan Mahmood dan Khatoon dalam Setting 

Problem Based Learning “. Hasil penelitian menunjukkan kualitas pembelajaran 
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dalam setting problem based learning dalam kategori baik, tingkat kecemasan 

matematik peserta didik kelas XI SMKN 10 Semarang sebelum pembelajaran 

matematika adalah rendah, pada saat kegiatan pembelajaran adalah tinggi, dan 

setelah kegiatan pembelajaran adalah rendah, untuk tingkat kecemasan sebelum tes 

kemampuan pemecahan masalah adalah rendah, dan setelah tes kemampuan 

pemecahan masalah adalah tinggi, dan kemampuan pemecahan masalah matematika 

peserta didik yang tingkat kecemasan matematik rendah lebih baik dari pada peserta 

didik yang tingkat kecemasan matematiknya tinggi. 

2. Penelitian oleh Fadhillah et al. (2015) yang berjudul “Eksperimentasi Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Discovery learning (DL) dengan 

Pendekatan Saintifik pada Materi Segiempat ditinjau dari Kecemasan Belajar 

Matematika Peserta didik SMP Negeri Kelas VII di Kabupaten Banyumas Tahun 

Pelajaran 2014/2015. Hasil penelitian menunjukkan peserta didik yang dikenai 

model  pembelajaran DL dengan pendekatan saintifik memberikan prestasi belajar 

lebih baik daripada model pembelajaran langsung. Peserta didik dengan tingkat 

kecemasan belajar matematika rendah memiliki prestasi belajar lebih baik daripada 

peserta didik dengan tingkat kecemasan belajar matematika sedang, peserta didik 

dengan tingkat kecemasan belajar matematika rendah mempunyai prestasi 

matematika lebih baik dari peserta didik dengan tingkat kecemasan belajar 

matematika tinggi, dan peserta didik dengan tingkat kecemasan belajar matematika 

sedang mempunyai prestasi belajar matematika lebih baik dari peserta didik dengan 

tingkat kecemasan belajar matematika tinggi. 
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3. Penelitian oleh Siti Cholifatul Indah (2015) dengan judul “ Pengaruh Model 

Pembelajaran Discovery learning terhadap Keefektifan dan Hasil Belajar 

Matematika Peserta didik Kelas VIII MTsN Karangrejo”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran Discovery Learning 

terhadap keaktifan belajar matematika peserta didik dan ada pengaruh model 

pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar matematika peserta didik.  

4. Penelitian oleh Ghanies Majidahayu (2015) dengan judul “Implementasi 

Pembelajaran Matematika melalui Model Discovery Learning berbasis Multimedia 

ditinjau dari Kreativitas Matematika Peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 

Grobogan Tahun Ajaran 2014/2015”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika dengan model Discovery Learning berbasis multimedia 

lebih baik daripada pembelajaran dengan model konvensional. 

5. Penelitian oleh Tika Murfika (2011) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif  Metode Student Facilitator and Explaining Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Peserta didik”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-

rata kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajarkan dengan metode 

Student Facilitator and Explaining lebih tinggi dan signifikan daripada rata-rata 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajarkan dengan metode 

konvensional. 

2.3  Kerangka Berpikir 

Kemampuan untuk menyampaikan informasi atau mengomunikasikan gagasan 

merupakan salah satu kompetensi yang diharapkan dalam pembelajaran matematika. 
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Komunikasi matematis memegang peranan penting dalam membantu peserta didik 

membangun hubungan antara aspek-aspek informal dan intuitif dengan bahasa 

matematika yang abstrak, yang terdiri atas simbol-simbol matematika, serta antara 

uraian dengan gambaran mental dari gagasan matematika. Kemampuan komunikasi 

dalam matematis mengandung arti kemampuan peserta didik untuk membahasakan 

matematika yang meliputi penggunaan keahlian membaca, menulis, menyimak, 

menelaah, menginterpretasi, dan mengevaluasi ide, simbol, istilah, serta informasi 

matematika. Selain itu, kemampuan komunikasi matematis juga dapat berarti 

menempatkan matematika sebagai alat untuk mempresentasikan dan menyelesaikan 

berbagai masalah dalam kehidupan. 

Hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP Negeri 6 Semarang, 

diperoleh secara umum kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih rendah 

yang ditunjukkan dari ketuntasan klasikal peserta didik pada kemampuan komunikasi 

matematis hanya 61,4%. Hal ini ditunjukkan dari kemampuan peserta didik 

menyatakan ide-ide matematika melalui tulisan, seperti penulisan simbol-simbol 

matematika yang sering salah. Selain itu, banyak peserta didik yang belum mengetahui 

untuk menuliskan jawaban secara matematis yaitu dengan menuliskan yang diketahui, 

yang ditanya, cara penyelesaiannya, dan menyimpulkannya namun peserta didik hanya 

menuliskan cara penyelesaiannya 

Kemampuan komunikasi matematis akan berkembang dengan baik jika dalam 

waktu yang bersamaan kecerdasan emosional juga berkembang ( Armiati, 2009: 278). 

Kecerdasan intelektual hanya menyumbang kira-kira 20% bagi kesuksesan, sedangkan 
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80% adalah sumbangan faktor lain, satu diantaranya adalah kecerdasan emosional 

yakni kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengendalikan 

dorongan hati, mengatur suasana hati, mengenali emosi orang lain (empati),  serta 

berdoa (Goleman, 2009:44-45).  Dalam teori perilaku, rasa frustasi dan trauma yang 

terus-menerus dan tidak tertangani akan menyebabkan munculnya kecemasan dalam 

diri peserta didik (Pri’e, 2009).  Oleh karena itu, kecemasan peserta didik dalam 

menghadapi pelajaran matematika merupakan salah satu faktor yang membuat peserta 

didik sulit untuk melakukan komunikasi matematis. 

Ketika akan mengembangkan kemampuan komunikasi matematis hal yang perlu 

diperhatikan yaitu model pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran yang 

sebaiknya diterapkan adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga peserta 

didik lebih mudah untuk memahami konsep-konsep yang diajarkan dan 

mengomunikasikan ide-idenya dalam bentuk lisan maupun tulisan (Afiati,2011). 

Proses komunikasi dapat membangun makna dan penguatan ide yang telah diperoleh. 

Peserta didik diharuskan berpikir dan mencari alas an tentang ide matematika dan 

kemudian mengkomunikasikan hasil pemikirannya maka ide tersebut akan semakin 

jelas dalam dirinya. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang berpandangan konstruktivisme adalah 

discovery learning. Model discovery learning adalah suatu model pembelajaran yang 

mana peserta didik diarahkan untuk menemukan suatu konsep permasalahan  dengan 

kemampuan menalarnya sendiri. Peserta didik akan berusaha untuk menemukan dan 
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mengerti suatu konsep yang akan disampaikan guru melalui mengamati, menalar, dan 

mengelompokkan informasi-informasi yang sudah ada melalui kegiatan diskusi 

sehingga akan menghasilkan suatu kesimpulan. Dalam kegiatan pengumpulan data 

peserta didik dapat berkelompok 3 sampai dengan 4 orang, maka  mereka dapat 

mengomunikasikan ide matematisnya sehingga dapat dipahami satu sama lain. 

Pencarian konsep dengan menemukan dan mencari sendiri akan membuat ingatan 

peserta didik lebih kuat mengenai hasil atau konsep yang ditemukan. 

Selain menggunakan model yang tepat untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik dan mengurangi kecemasan dalam pelajaran 

matematika, dukungan penggunaan media pembelajaran juga diperlukan. Seiring 

kemajuan teknologi dan informasi saat ini, akan saat tepat jika dalam pembelajaran 

matematika menggunakan bantuan media sosial yang cocok digunakan dalam dunia 

pendidikan. Kini telah dibuat social media yaitu Edmodo. Edmodo adalah sebuah 

jaringan sosial pendidikan yang dianggap menyediakan cara pembelajaran yang aman 

dan nyaman untuk peserta didik dan guru. Guru dapat memposting atau mengirim nilai, 

tugas, kuis, membuat parameter, dan memberi topik untuk diskusi antar peserta didik. 

Pembelajaran di kelas dengan berbantuan Edmodo pastinya akan membuat peserta 

didik lebih tertarik, dan tidak hanya itu dengan penggunaan  Edmodo akan 

memudahkan peserta didik untruk berinteraksi dengan guru, hal tersebut akan 

berdampak positif pada hasil belajar peserta didik.  

Penelitian ini akan menggunakan model Discovery Learning berbantuan 

Edmodo. Hasil penelitian ini dapat menunjukkan model Discovery Learning 
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berbantuan Edmodo lebih baik daripada model Discovery Learning. Selain itu, peneliti 

akan mengklasifikasi tingkat kecemasan peserta didik. Hasil klasifikasi tersebut dapat 

digunakan untuk mnegetahui kemampuan komunikasi peserta didik pada tiap tingkat 

kecemasan matematika 

Adapun skema dari kerangka berpikir dalam penelitian ini ditunjukkan pada 

Gambar 2.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 
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2.4 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, hipotesis penelitian dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas VII menggunakan model  

discovery learning berbantuan Edmodo mencapai ketuntasan belajar. 

2. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas VII menggunakan model 

discovery learning berbantuan Edmodo lebih dari kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik menggunakan model  discovery learning. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat diambil 

simpulan sebagai berikut . 

(1.) Kemampuan komunikasi matematis peserta didik SMP Negeri 6 Semarang dengan 

pembelajaran  model DL berbantuan Edmodo pada materi aritmatika social dapat 

mencapai ketuntasan klasikal. 

(2.) Kemampuan komunikasi matematis peserta didik SMP Negeri 6 Semarang dengan 

pembelajaran model DL berbantuan Edmodo lebih dari kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik dengan model DL. 

(3.) Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis peserta didik ditinjau dari 

kecemasan matematika, diperoleh hasil sebagai berikut. 

Pertama, kemampuan komunikasi matematis subjek penelitian dengan kecemasan 

rendah lebih baik dari kemampuan komunikasi matematis subjek penelitian 

kecemasan sedang dan tinggi. Hal ini dikarenakan subjek penelitian dengan 

kecemasan rendah mampu memenuhi indikator memahami serta mendeskripsikan 

informasi-informasi penting dari suatu wacana matematika, menyajikan 

permasalahan kontekstual ke dalam gambar, grafik, tabel, atau aljabar dan 

sebaliknya, menyelesaikan masalah matematika melalui menghubungkannya dengan 

rumus atau konsep matematika,  menggunakan notasi/ simbol secara tepat, dan 
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menginterpretasikan kalimat matematika  ke dalam uraian kontekstual. Namun, pada 

indikator menyelesaikan masalah matematika melalui menghubungkannya dengan 

rumus atau konsep matematika masih memerlukan penguasaan materi agar tidak ada 

kesalahan dalam penggunaan rumus matematika.  

Kedua, subjek penelitian dengan kecemasan matematika sedang mampu memenuhi 

indikator memahami serta mendeskripsikan informasi-informasi penting dari suatu 

wacana matematika, menyajikan permasalahan kontekstual ke dalam gambar, grafik, 

tabel, atau aljabar dan sebaliknya, menggunakan notasi/ simbol secara tepat, dan 

menginterpretasikan kalimat matematika  ke dalam uraian kontekstual. Namun, 

belum mampu memenuhi indikator menyelesaikan masalah matematika melalui 

menghubungkannya dengan rumus atau konsep matematika. 

Ketiga, subjek penelitian dengan kecemasan tinggi mampu memenuhi indikator 

memahami serta mendeskripsikan informasi-informasi penting dari suatu wacana 

matematika, menggunakan notasi/ simbol secara tepat, dan menginterpretasikan 

kalimat matematika ke dalam uraian kontekstual. Namun, belum mampu memenuhi 

indikator menyajikan permasalahan kontekstual ke dalam gambar, grafik, tabel, atau 

aljabar dan sebaliknya dan menyelesaikan masalah matematika melalui 

menghubungkannya dengan rumus atau konsep matematika. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat diberikan 

saran sebagai berikut. 

(1.) Dalam penelitian ini ditemukan fakta bahwa kemampuan komunikasi matematis 

subjek penelitian kecemasan tinggi dan kecemasan sedang pada indikator 

menyelesaikan masalah matematika melalui menghubungkannya dengan rumus 

atau konsep matematika masih rendah, oleh karena itu guru dapat membimbing 

peserta didik dengan lebih intensif. 

(2.) Implementasi model pembelajaran Discovery Learning berbantuan Edmodo dapat 

dijadikan salah satu alternatif guru agar peserta didik terlibat aktif dalam 

pembelajaran sehingga mampu menumbuhkan komunikasi matematis. Kemampuan 

mengembangkan model pemelajaram di sekolah sangat diperlukan karena langkah 

terbaik untuk mengatasi kebosanan yang dialami peserta didik dalam belajar. 

(3.) Penggunaan media pembelajaran berbasis internet dapat mengurangi dampak 

negatif dari adanya smartphone, beberapa aplikasi pendidikan sudah tersedia untuk 

mempemudah peserta didik belajar dengan media lain. Sehingga penggunaan 

Edmodo dapat membantu guru dan peserta didik dalam pelaksaan pembelajaran 

yang lebih menyenangkan dan inovatif. 
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